
 

128 
 

Daftar Pustaka 

Buku 
 

Bahder Johan Nasution. 2008. Metode Penelitian Hukum, Mandar 
Maju, Bandung. 

Bambang Sunggono. 2005. Metode Penelitian Hukum, PT 
RajaGrafindo, Jakarta. 

Bambang Sutiyoso dan Sri’ Hastuti. 2005. Aspek-Aspek 
Perkembangan Kekuasaan Kehakiman di Indonesia, UII 
Press, Yogyakarta. 

---------------. 2006. Hukum Acara Mahkamah Konstitusi Republik 
Indonesia – Upaya Membangun Kesadaran Dan 
Pemahaman Kepada Publik Akan Hak-Hak 
Konstitusionalnya Yang Dapat Diperjuangkan dan 
Dipertahankan Melalui Mahkamah Konstitusi, Citra 
Aditya Bakti, Bandung. 

Chen, Albert H Y. 2000. The Interpretation of the Basic Law--
Common Law and Mainland Chinese Perspectives, 
Hong Kong Journal Ltd., Hongkong. 

Dasril Radjab. 2005. Hukum tata Negara Indonesia, Rineka Cipta, 
Jakarta,  

Feri Amsari. 2011. Perubahan UUD 1945: Perubahan Konstitusi 
Negara Kesatuan Republik  Indonesia Melalui 
Keputusan Mahkamah Konstitusi, RajaGrafindo 
Persada, Jakarta. 

Jazim Hamidi & Malik. 2008. Hukum Perbandingan Konstitusi, 
Prestasi Pustaka, Jakarta. 

------------------.2005. Hermeneutika Hukum, cet. I, UII Press, 
Yogyakarta. 

Jimly Asshiddiqie.. 2009 Pengantar Ilmu Hukum Tata Negara, PT. 
Raja Grafindo Persada, Jakarta. 

------------------. 2006.Teori dan Aliran Penafsiran Hukum Tata 
Negara, InHilco, Jakarta. 

------------------, 2006. Pengantar Hukum Tata Negara Jilid I. 



 

129 
 

Sekretariat Jenderal dan Kepaniteraan Mahkamah 
Konstitusi RI, Jakarta. 

----------------. 1997. Teori & Aliran Penafsiran Hukum Tata Negara, 
cet. I, Ind. Hill Co., Jakarta. 

Kahin, George Mc. Turnan. 1995. Nasionalisme dan Revolusi di 
Indonesia, Terjemahan Nin Bakdi Soemanto, Sebelas 
Maret University Press dan Sinar Harapan, Solo-Jakarta. 

Mestika Zed. 1997. Somewhere in The Jungle, Pemerintah Darurat 
Republik Indonesia Sebuah Mata Rantai Sejarah Yang 
Terlupakan, Pustaka Utama Grafiti, Jakarta. 

Muhammad Hardani. 2003. Konstitusi-Konstitusi Modern, Pustaka 
Eureka, Surabaya. 

P.N.H. Simanjuntak. 2003. Kabinet-Kabinet Republik Indonesia Dari 
Awal Kemerdekaan Sampai Reformasi, Djambatan, 
Jakarta. 

Peter Mahmud Marzuki. 2009. Penelitian Hukum, Kencana, Jakarta. 

R.M. A.B. Kusuma. 2004. Lahirnya Undang-Undang Dasar 1945, 
Memuat Salinan Dokumen Otentik Badan Oentoek 
Menyelidiki Oesaha- Oesaha Persiapan Kemerdekaan, 
Badan Penerbit Fakultas Hukum Universitas Indonesia, 
Jakarta. 

Rose, Mavis. 1991. ”Dari Dwitunggal Menjadi Dwitanggal” dalam 
Indonesia Merdeka, Biografi Politik Mohammad Hatta, 
Terjemahan Hermawan Sulistiyo, Gramedia Pustaka 
Utama, Jakarta. 

Saldi Isra, dkk. 2010. Perkembangan Pengujian Perundang-
undangan di Mahkamah Konstitusi (Dari Berfikir Hukum 
Tekstual ke Hukum Progresif), Pusat Studi Konstitusi 
Fakultas Hukum Universitas Andalas dan Sekretariat 
Jendral dan Kepaniteraan Mahkamah Konstitusi 
Republik Indonesia, Padang dan Jakarta. 

Sekretariat Jenderal MPR RI. 2008. Risalah Perubahan Undang-
Undang Dasar Negara Repubik Indonesia Tahun 1945 
(1999-2002) Tahun Sidang 1999 Jakarta: Sekretariat 
Jenderal MPR RI. 

Sekretariat Jenderal MPR RI. 2008. Risalah Perubahan Undang-
Undang Dasar Negara Repubik Indonesia Tahun 1945 



 

130 
 

(1999-2002) Tahun Sidang 1999 Jakarta: Sekretariat 
Jenderal MPR RI. 

Soerjono Soekamto. 2007. Pengantar Penelitian Hukum, UI Press, 
Jakarta. 

Sudikno Mertokusumo dan A. Pitlo. 1993. Bab-Bab Tentang 
Penemuan Hukum,  PT. Citra Aditya Bakti, Bandung. 

Sudikno Mertokusumo dan A. Pitlo. 1993. Penemuan Hukum, Citra 
Aditya Bakti, Bandung. 

Syukri Asy'ari, Meyrinda Rahmawaty Hilipito, Mohammad Mahrus 
Ali. 2013. Model dan Impelementasi Putusan Mahkamah 
Konstitusi dalam Pengujian Undang-Undang (Studi 
Putusan Tahun 2003-2012), Pusat Penelitian dan 
Pengkajian Perkara, Pengelolaan Teknologi Informasi 
dan Komunikasi Mahkamah Konstitusi Republik 
Indonesia. 

Umu Hilmy. 2000. Metodologi Penelitian dari Konsep ke Metode: 
Sebuah Pedoman Praktis Menyusun Proposal dan 
Laporan Penelitian, Fakultas Hukum Brawijaya, Malang.  

Utrecht. 1983. Pengantar Dalam Hukum Indonesia, disadur dan 
direvisi oleh Moh. Saleh Djindang, cet. XI, PT. Ichtiar 
Baru, Jakarta. 

Jurnal & Majalah 

 

Brest, Paul, The Misconceived Quest for the Original Understanding, 
B.U. L. Rev., 1980, Volume 60 

Chen, Albert H Y, The Interpretation of the Basic Law--Common Law 
and Mainland Chinese Perspectives, Hong Kong Journal 
Ltd, Hong Kong, 2000. 

Dorf, Michael C., The Majoritarian Difficulty and Theories of 
Constitutional Decision Making, University of 
Pennsylvania Journal of Constitutional Law, University of 
Pennylvania, 2010, Volume 13, Nomor 2. 

Ducat, Craig R., Constitutional Interpretation, Ninth Edition, Cengage 
Learning, Wadsworth, 2009. 

Goldsworthy, Jeffrey, Constitutional Interpretation: Originalism, 
Journal Philosophy Compass, Monash University, 2009, 



 

131 
 

Volume 4. 

Lazuardi Nuriman, Kedaulatan Rakyat Dalam Pemilihan Umum 
Langsung, ADALAH: Buletin Hukum dan Keadilan, 2017, 
Volume 1, Nomor 2e. 

Legaré, Hugh, U.S. Representative from S.C., Speech on the Bill 
Imposing Additional Duties as Depositaries, in Certain 
Cases, on Public Officers, Delivered in the House of 
Representatives 29 (Oct. 1837). 

Lund, Nelson, The Second Amendment, Heller, and Originalist 
Jurisprudence, UCLA L. Rev., 2009, Volume 59. 

Muchamad Ali Safaat, Aan Eko Widiarto dan Fajar Laksono Suroso,  
Pola Penafsiran Konstitusi dalam Putusan Mahkamah 
Konstitusi Periode 2003 - 2008 dan 2009 – 2013, Jurnal 
Konstitusi, Mahkamah Konstitusi, 2017, Volume 14, 
Nomor 2. 

Muchamad Ali Safaat, Aan Eko Widiarto dan Fajar Laksono Suroso, 
Pola Penafsiran Konstitusi dalam Putusan Mahkamah 
Konstitusi Periode 2003 - 2008 dan 2009 – 2013, Jurnal 
Konstitusi, Jakarta, Volume 14, Nomor 2. 

Muhammad Mustajab, Analisis Hukum Tentang Calon Presiden Dan 
Calon Wakil Presiden Republik Indonesia, Muamalah, 
Juni 2019, Volume 1. 

Murrill, Brandon J., The Modes of Constitutional Analysis: Original 
Meaning (Part 3), Congressional Research Service 
December 29, 2021. 

Sachs, Stephen E., Originalism as a Theory of Legal Change, 
Harvard Journal of Law and Public Policy, Harvard 
University, 2015, Volume 38, Nomor 3. 

Sodikin, Kedaulatan Rakyat dan pemilihan Kepala Daerah Dalam 
Konteks Undang-Undang Dasar Negara Republik 
Indonesia Tahun 1945, Jurnal Cita Hukum, Juni 2014, 
Volume 2, Nomor 1. 

Solum, Lawrence B., Originalism Versus Living Constitutionalism: 
The Conceptual Structure of the Great Debate, 
Northwestern University Law Review, April 201, 
Northwestern University, 2019, Volume 113, Nomor 6. 

Solum, Lawrence B., What Is Originalism? The Evolution of 



 

132 
 

Contemporary Originalist Theory, dalam The Challenge 
Of Originalism: Theories of Constitutional Interpretation 
12, 32 (Grant Huscroft & Bradley W. Miller eds., 2011). 

Tanto Lailam, Penafsiran Konstitusi Dalam Pengujian 
Konstitusionalitas Undang- Undang Terhadap Undang- 
Undang Dasar 1945, Jurnal Fakultas Hukum, 
Universitas Muhammadiyah Yogyakarta, 2014, Volume 
21, Nomor 1. 

Tebbe, Nelson & Robert L. Tsai, Constitutional Borrowing, Michigan 
Law Review, American University, Washington College 
of Law, 2010, Volume 108. 

White, G. Edward,The Constitution And The New Deal, 2000. 

Wolf, Cf. Michael Allan, Right Environmentalism: Repurposing 
Conservative Constitutionalism, Arizona State Law 
Journal, University of Florida Levin College, 2018, 
Volume 50, Nomor 2. 

 

 

Terjemahan 

Hoft, Ph. Visser’t, Penemuan Hukum, judul asli Rechtsvinding, 
(terjemahan B. Arief Sidharta) Laboratorium Hukum FH 
Universitas Parahyangan, Bandung, 2001. 

 

Surat Kabar 

Asvi Warman Adam, ”Konsekuensi dari Urutan Presiden”, Kompas, 
10 Agustus, 2006. 

 

 

Internet 

 

Allem, Robert, Disadvantages of the Constitution as a Living 
Document, 
https://www.ehow.co.uk/info_12267722_advantages-
disadvantages-rationalism-empiricism.html diakses 
pada tanggal 27 April 2022. 

Damiano, Canale and Tuzet Giovanni, What is the Reason for this 
Rule? An Inferential Account of the Ratio Legis, 

https://www.ehow.co.uk/info_12267722_advantages-disadvantages-rationalism-empiricism.html
https://www.ehow.co.uk/info_12267722_advantages-disadvantages-rationalism-empiricism.html


 

133 
 

https://ssrn.com/abstract=2888011 diakses pada 
tanggal 27 April 2022. 

Dyrda A., The Real Ratio Legis and Where to Find dalam V. 
Klappstein, Ratio Legis, https://doi.org/10.1007/978-3-
319-74271-7_1 diakses pada tanggal 1 Mei 2022. 

Fellmeth, A. & Horwitz, M., Ratio legis.  2009, 
https://www.oxfordreference.com/view/10.1093/acref/97
80195369380.001.0001/acref-9780195369380-e-1783 
diakses pada  tanggal1 Mei 2022. 

Neil M. Gorsuch, Why Originalism Is the Best Approach to the 
Constitution, (Time), https://time.com/5670400/justice-
neil-gorsuch-why-originalism-is-the-best-approach-to-
the-constitution/  diakses pada 10 Agustus 2022. 

 

Kamus 

Originalism, Oxford English Dictionary (2004). 

 

 

https://ssrn.com/abstract=2888011
https://doi.org/10.1007/978-3-319-74271-7_1
https://doi.org/10.1007/978-3-319-74271-7_1
https://www.oxfordreference.com/view/10.1093/acref/9780195369380.001.0001/acref-9780195369380-e-1783
https://www.oxfordreference.com/view/10.1093/acref/9780195369380.001.0001/acref-9780195369380-e-1783
https://time.com/5670400/justice-neil-gorsuch-why-originalism-is-the-best-approach-to-the-constitution/
https://time.com/5670400/justice-neil-gorsuch-why-originalism-is-the-best-approach-to-the-constitution/
https://time.com/5670400/justice-neil-gorsuch-why-originalism-is-the-best-approach-to-the-constitution/

